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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi mutakhirin yang menuntut adanya peningkatan mutu pendidikan. Maka sangat perlu bagi guru sebagai seorang pendidik untuk melakukan perbaikan dan rekonstruksi terhadap pendidikan.

Sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003: 7) bahwa:

Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab

Salah satu indikator pencapaian fungsi dan tujuan pendidikan di sekolah adalah melalui pengukuran hasil belajar murid, yang merupakan tolak ukur untuk mengetahui kesuksesan pendidikan di sekolah . Berdasarkan hal itu, setiap guru dituntut kemampuannya untuk dapat meningkatkan hasil belajar murid dengan melakukan inovasi pembelajaran, seperti penerapan pendekatan tertentu, serta pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran agar murid dapat melakukan aktifitas belajar secara maksimal dalam menguasai materi pelajaran

Seorang guru harus dapat menciptakan suasana proses pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar. Seorang guru hendaknya harus memiliki kemampuan dan keterampilan dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dan tepat dengan tujuan kurikulum dan potensi siswa agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dalam artian dapat memicu keingintahuan dan memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Dunia pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam kehidupan manusia. Dunia pendidikan tidak terlepas dari peran seorang guru. Menurut Undang-Undang Republik Nomor Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pada bab 1 pasal 1 yaitu:

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, pendidikan menengah.

Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai salah satu bidang ilmu yang mengkaji tentang interaksi manusia, maka seyogyanya harus dikuasai oleh pendidik (guru) untuk memahamkan kepada peserta didik (siswa) dalam rangka menghasilkan generasi cerdas sosial yang mampu mengaplikasikan pengetahuan secara teoretis yang telah didapatkannya.

Menurut Edwin Fenton (Yaba, 2012: 11) “tujuan pengajaran IPS yaitu: (a) mempersiapkan anak didik menjadi warga Negara yang baik; (b) mengajar anak didik berkemampuan berpikir, dan (c) agar anak dapat melanjutkan kebudayaan bangsanya”.

Memperhatikan tujuan yang dikandung dalam mata pelajaran IPS maka seharusnya pembelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan kemampuan anak didik agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki pengetahuan, pemahaman, kemampuan berfikir kritis dan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Selain itu, pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa agar menjadi kegiatan yang disenangi, menantang, dan bermakna bagi peserta didik.

Berdasarkan observasi di SD Negeri 199 Maddukkelleng Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo pada bulan Januari yang dilakukan peneliti di kelas bahwa  guru kurang menciptakan suasana belajar yang aktif dan tidak menyenangkan, guru tidak melibatkan siswa secara keseluruhan dalam proses pembelajaran (kerja kelompok dan diskusi kelompok), materi pembelajaran yang disampaikan kepada siswa tidak menarik sehingga suasana kegembiraan tidak tumbuh dalam proses pembelajaran. Sedangkan dari siswa yaitu hasil belajar siswa tidak mencapai taraf ketuntasan belajar secara klasikal, kerjasama antar siswa tidak terwujud secara dinamis, masih banyak siswa yang kurang memperhatikan gurunya pada saat pembelajaran IPS berlangsung, serta siswa yang bertanya atau menjawab pertanyaan dimonopoli oleh 2-3 orang, sementara siswa yang lainnya cenderung diam, siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran (kerja kelompok, diskusi kelompok). Hal tersebut berimplikasi pada rendahnya hasil belajar siswa. Yang dapat dilihat pada data hasil Ujian Semester  murid kelas IV dengan nilai rata-rata 67, sedangkan standar KKM di sekolah tersebut adalah 75 sehingga perlu ada peningkatan terhadap hasil belajarnya.

Bertolak dari hal tersebut, maka model pembelajaran kooperatifs tipe Make A Match dinilai dapat memaksimalkan keaktifan siswa sekaligus meningkatkan kualitas pribadi siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match juga memberi peluang kepada semua siswa untuk aktif dan bekerja sama, mulai dari penyajian pelajaran, memilih kartu, mencari pasangan (kartu), pembahasan sampai pada kesimpulan dan evaluasi. Ini terbukti dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fausiah dengan judul Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match  Pada Murid Kelas IV SDN 22 Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. Hasil penelitian ini adalah dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match.

Atas dasar tersebut peneliti menawarkan suatu tindakan alternatif untuk mengatasi masalah yang ada berupa penerapan model pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. Dengan model ini diharapkan guru tidak lagi mendominasi proses belajar mengajar. Siswa lebih leluasa mengembangkan kreatifitasnya dalam memecahkan masalah pada mata pelajaran IPS. Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, peneliti bersama guru akan melakukan perbaikan pembelajaran dengan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul ”Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 199 Maddukkelleng Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 199 Maddukkelleng Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo ?
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match untuk meningkatkatn hasil belajar siswa  pada mata pelajaran IPS  kelas IV SD Negeri 199 Maddukkelleng Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo.
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis

a. Bagi lembaga pendidikan, melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan informasi dalam upaya penyempurnaan, pengembangan, dan peningkatan mutu pendidikan.
b. Bagi peneliti, ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya dan memperoleh pengetahuan tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dalam pembelajaran IPS.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, mendapat pengalaman dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran.
b. Bagi siswa, mendapat pengalaman secara langsung dalam model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match, serta dapat mengikuti pembelajaran dengan semangat dan motivasi yang tinggi sehingga hasil belajarnya dapat meningkat.
c. Bagi kepala sekolah, memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan pelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa.
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